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ABSTRARK

Penelitian vang berjudul “Upava Prima Tani Dalam  Pengembungan
Ekonomi Masyarakat Desa Sipare-pare Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu
Bara Propinsi Sumatera Utara™ ini telah dilaksenakan pada bulan Juli- Agustus
2008, Tuwjuan penclitian ini untuk mendeskripsikan upave prima tani dalam
pengembangan ekonomi masyarakat Desa Sipare-pare dan mengidentifkpsi
permasalahan  yang  dihadapi Prima  Tani  dalam pengembangan  ckonami
masyarakal Desa Sipare-pare,

Metode yang digunakan dalem penelitian ini adsalah studi kasus. Tumlah
responden vang diteliti dalam penelitian ini adulah sebanvak 49 orang vang
terlibat dalam Tabungan Masyarakat Mandiri dan rengembangan Itik Mojosari
Alabio (MA), Data yang dikumpulken adalah data prmer don data sekunder,
pengumpulan data dilakuken dengan cara wewancara dengan informan kunci dun
responden sers petuges penyuluh lapangan Data disnslisa dengan deskriptil
kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Prima Tani pada due kepgiztan
vang dilaksanakan melalui Tabungan Masyarakat Mandiri {BMT Mandir)
mampu mengalami pengembangan ekonomi dengan terhindarmys masvarakat dari
peminjaman modal kepada rentenir, sedungkan penpembangan itk Mojosari
Alabio {MA) tidak begalan atay eapal. Kegagalan ini terlihat bahwa seluruh
peternak yang mendapat bantuzn anakan itik ini mengalaini permasalahan berupn
penyakit ternak (kelumpuhan) dan juga tidak didukung fasiliips penunjang
Kegiatan penpembangsn itik MA tersehut

Permasalahan yang dihadapi Prima Tani dalam pengembangan ekonomi
masyarakal sccara tcknis adalah kekurangan sumber dava manusia, yang
mengkoordinir kegiatan hanya ada 2 penyulub swakarse. Masalah lain secara
ckonomi yait dalam hal permodalan untuk fasilipes penunjang baik it pada
Tabungan Masysrakat Mandiri dengan penvediasn sarana tempat kegiatan dan
Juga pada pengembangan itik ini dalam hal fasilipes berupa penyediaan mesin
letas, pakan dan juga kandang,

Disarankan umtuk Prima Tani dalam menjalankan program kegiatannya
herus dapat disesuaikan dengan kondisi dan kKebutuhan yang ada dimasyarakat
sehingpa tidak mengalami permasalaban dalam proses keglatan dan mampu
meningkatkan penpembansan ekonomi masvarakat desa,



BAR I
PENDATIULUAN

I. Latar Belakang

Pembangunan pertanian hertujuan untek meningkatkan pendapatan din
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanion, Dalam RrOSCS
pencapaian tujuan tersebut, pembangunan pertanian dapat memperluas lapanpan
kerje, mendorong pemeratasn  pendapatan dan  pemerstazn  berusahs  serts
mendukung pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan kelestarizn sumber
daya (Soekanda, 2001),

Pedesaan menghadapi  masalah yang cukup kompleks, antara lain
rendahnya tingkat pendidiken dan ckonomi serta kurangnya sarana pendukung.
Hal ini karena mempunyai karakteristik fisik dan non tisik vang berbeda dari LT
iklim, kesuburan tanah, prasarana sera kelembagaan sosial dan ekonomi
masyarakal, Keberbedaan ini yang sanpat jelas memberi ruang bagi permasalahan
yang herbeda antar daerah pedesasn (Mubyarto, 1986)

Keberhasilan dalam usaha pertanian akan terwujud apabila dilkuti oleh
peran kelembagaan maupun petani yang mampe mengzolah usaha taninva. Dalam
rangka pembangunan pertanian, segala kegiatan sehaiknva diarahkan kepada
perubahan perilaku petani, mengubah proses-proses pertanian, dan mengubah
corak dan masing-masing usaha taninya. Untuk mengubah hal tersebut pembinaan
petani harus secara terprogram dan berkesinambungan sesusi dengan kondisi dan
situasi wilayah bersangkutan, melalui pembinaan petani diharapkan dapat timbul
kepemimpinan non-formal di  pedesaan yang  akan marnpu  menghimpun,
menggerukkan, dan mengarahkan petani dalam melaksanakan usaha taninya.

Pendekatan penyuluhan pertanian harus  disesusikan dengan  sikap
menganggap petani bodoh harus diganti dengan sikep menghargai petani dan
menjadikan petani sebagai mitra sejajar, prinsip vang berkermbang lebih baik
kepada petani belajar dan petani sebagai acuan penyuluhan, Karena SCOPANE

penyuluh sangat susah untuk tidak memahami sistem sosial petani, tetapi biasanya



petani lehih cenderung belajar dari petani lain dalam lingkungan mercka {Van dan
hawkinz, 2003)

Berbugai program pemberdavansn yang bersifat parsial, sekioral dan chariiy
veng pernah dilakuken, sering menghadapi berbagai kondisi vang kurang
menguntungkan, misalnya  salabh sasaran,  menumbuhkan keterpantunpan
masyarakat pada bantuan luar, terciptanya benih-benih frasmentssi sosial, dan
melemahkan kapital sosial yang ada di masyarakat {gotong rovong, musvawarah,
keswadavaan, dll). Lemahnya kapital sosisl pada gilirannya juga mendorong
pergeseran perubahan perilaku masvarakat vang semakin jauh dari semangat
kemandirian, kebersamann dan kepedulian untuk mengatasi persoalannys socar
bersama (Arifin, 2007).

kelembagaon masyarakat yang helum berdaya terschut pada dasarnya
discbabkan oleh karakteristik lembaga masyarakat vang ads di masvarakat
cenderung tidak mengakar dan tidak representatif, [ samping itu, ditengarai pula
bahwa becbagai lembapa masyarakat vanp ada saat ini dalam beberapa hal lebih
berorientasi pada kepentingan pihak luar masvarakat ataw bahkan untuk
kepentingan pribadi dan kelompok tertentu, sehingpa mereka kurang memiliki
kamitmen dan kepedulian pada masyarakat di wilayahnya. Dalam kondisi ini akan
semakin mendalam krisis kepercavaan masyarakat terhadap berbagai lembagsa
masyarakat yang ada di wilavahnya (Arifin, 2007)

Kondisi kepital sosial dan perilaku masvarakat yang melemah serta
memudar tersebut salah satunya discbabkan oleh keputusan, kebijakan dan
tindakan dari pengelola program  pemberdayvaan dan pemimpin-pemimpin
masyarakat yang selama ini cenderung tidak berorientasi kepada masyarakat
golongan ekonomi lemah, tidak adil, tidak transparan dan tidak langpung pugat
(Arifin, 2007).

Perkembangan teknologi yang merupaken cerminan akan kemajuan sekior
pertanian, namun telah diupavakan sedemikian rupa masih ada beherapa masalah
yang menghambat perkembangan teknologi tersebut yang tidak sampai ke
masyarakat. IN satu sisi, masyarakat banyak adalah penentu kemajuan karena

mereka yang mempunyai peran sangat besar dan stratepis, Daerah atau tepatnya



BAB ¥
KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan

Diari hasil penelitian program Frima Teni dalam pengembangan ckomomi
masyarakal Desa Siparc-pare Kecamatan Air Putih, dapat diterik kesimpulan
sehagai berikur ;

a. Upaya Prima Tani yaitu Tabungan Masyarakat Mundini (BMT Mandis i) dan
pengembangan itik Mojosari Alabio (MA). Dari dua kegiatan Prima Tani
baru melakukan kegiatan perintisan kepada masyarakat dengan terhentuknyva
lembaga kevangan mikro Tabunpan Masyurakat Mandiri, Kemudahsn yang
diberikan berupa buku tabungan dan tidak ada bunga pinjaman, Scdangkan
untuk pengembangan masyarakat vang dilakukan Frima Teni belum terlihai
pads itik Mojosari Alsbio (MA)., Pada ik MA ini mengalami
kepgagalanftidak berkembang untuk penpembangannya walaupun diberikan
bantuan secara gratis berupa anzkan itiknya. Seluruh tik MA milik petemak
(100%) mengalami kelumpuhan dan tidak dilengkapi fasilitis penunjang
kondang, mesin dan juga penyediaan pakan,

b. Masalah dalam pelaksanaan program Prima Tani berupa aspek teknis dun
aspek ekonomi. Aspek teknis berupa kek urangan sumber daya manusia yeng
mengkoordinir setiap kegiatan Prima Tani, sedangkan aspek ckonomi yaim
pendanaan fasilitas penunjang kegiatan baik pada tabungan masyarakat

mandiri maupun pada pengembangan itk Majosari Alabio (MA)

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukana vait -
l. Tabungan Masyarakat Mandiri (BMT Mandiri} melalei Prima Tani dan
pengelola abunpan tersebut agar mampy mengajak masyarakat dusun Sipare-
pare tergabung dalam lembaga keuangan yang dibentuk berdasarkan Kemauan

mereka sendiri agar terhindar dari rentenir untuk membaniy usaha wang ada.
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